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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan diuraikan mengenai metodologi penelitian 

yang meliputi: jenis penelitian yang digunakan, sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, indikator analisis data, 

definisi operasional, desain penelitian, dan instrumen penelitian. Berikut 

ini adalah uraiannya.  

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan. Sejalan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Peneliti 

memilih metode deskriptif kualitatif guna menjelaskan data temuan. Hal 

ini juga diperkuat oleh pernyataan Alwasila (2008) yang menyatakan 

bahwa dalam penelitian deskriptif, peneliti tidak hanya menyediakan 

pembaca dengan fakta-fakta, tetapi juga interpretasi fenomena apa yang 

sedang diselidiki.  

Dengan metode ini, data penelitian yang dihasilkan adalah data 

yang memang sesuai dengan keadaan di lapangan tanpa ada kontrol dari 

penulis. Penulis hanya menafsirkan data yang berkenaan dengan fakta dan 

keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung dan menyajikan dengan 

apa adanya. 

B. Sumber Data Penelitian 

Sumber data penelitian ini adalah video dokumentasi acara 

Rumpi No Secret Trans TV yang sudah tersedia di youtube. Adapun hal 

yang menjadi bahan pertimbangan dalam menjadikan youtube sebagai 

sumber data dalam penelitian ini adalah karena selain mudah untuk 

diakses, data yang tersedia merupakan video-video terbaru hingga 

beberapa tahun yang lalu sehingga memudahkan peneliti untuk 

mengakses video-video yang sekiranya tidak akan ditayangkan lagi di 

televisi. Sementara itu, data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 

episode-episode Nikita Mirzani pada acara Rumpi No Secret. Pemilihan 

episode-episode Nikita Mirzani sebagai sumber data penelitian ialah 

karena Nikita Mirzani merupakan salah satu artis sensasional yang 
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terkenal dengan kontroversi. Pada awalnya Nikita Mirzani dikenal karena 

dia mengikuti salah satu ajang pencarian jodoh yang kala itu memang 

cukup terkenal, yaitu acara Take Me Out Indosiar. Publik juga sempat 

dihebohkan dengan kemuculannya yang secara tiba-tiba. Saat itu, Nikita 

mengaku jika ia mengalami penganiayaan yang dilakukan oleh mantan 

kekasihnya, Kiki The Potters. Ia juga pernah berseteru dengan beberapa 

artis lain, seperti Julia Perez, Zaskia Gotik, Farhat Abas, dan Lucinta 

Luna. Tidak sampai disitu, ia pernah terlibat kasus pertengkaran di klub 

malam yang menyebakan ia harus menjalani masa kurungan selama 

empat bulan. Dia pun memiliki imej yang seksi dan menjadi model salah 

satu majalah dewasa. Selain pernah berseteru dengan sejumlah orang, 

Nikita Mirzani juga pernah diduga ikut dalam prostitusi online. Dan 

masih banyak lagi kasus-kasus yang menimpa Nikita Mirzani baik fisik 

maupun verbal yang membuat namanya dikenal sampai sekarang. 

Tuturan-tuturan Nikita Mirzani dalam sebuah acara televisi pun tidak 

jarang menimbulkan pro kontra, salah satunya dalam acara Rumpi No 

Secret Trans TV. Hal tersebut memudahkan peneliti untuk menemukan 

data penelitian yang sesuai.  

Data dalam penelitian ini berupa penggalan percakapan dalam 

episode Nikita Mirzani pada acara Rumpi No Secret yang dianggap 

berpotensi menimbulkan kotroversi. Peneliti membatasi diri dengan 

hanya mengambil dua episode, yaitu episode 8 Maret 2017 dan episode 

26 Januari 2018. Pemilihan kedua episode tersebut karena di dalamnya 

terdapat beberapa tuturan yang menyinggung permasalahan yang sedang 

hangat diperbincangkan sehingga berpotensi lebih besar untuk 

menimbulkan kontroversi. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan ialah dengan cara menyimak dan 

mencatat. Teknik yang digunakan merujuk pada teori Mahsun (2005), 

yakni teknik simak bebas libat cakap, maksudnya peneliti hanya berperan 

sebagai pengamat penggunaan bahasa oleh para informannya. Peneliti 

tidak terlibat dalam peristiwa pertuturan yang bahasanya sedang diteliti. 

Selanjutnya teknik catat, yaitu peneliti mencatat hasil simak yang 

diperoleh dari informannya, yakni dari video dokumentasi acara Rumpi 

No Secret yang sudah tersedia di youtube. Teknik catat dilakukan dengan 

cara mentranskripsi tuturan per episode yang terdapat pada acara Rumpi 

No Secret. Tuturan-tuturan tersebut kemudian dipilih hingga menjadi 
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penggalan-penggalan tuturan yang kemudian akan dimasukkan ke dalam 

kartu data.  

 

 

 

 

D. Teknik Analisis Data 

Mengingat tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 

bagaimana suatu praanggapan dapat memicu terjadinya kontroversi pada 

tuturan dalam acara Rumpi No Secret di Trans TV, teknik analisis data 

penelitian hanya berfokus pada tuturan yang sekiranya berpotensi 

menimbulkan kontroversi. Analisis data juga dilakukan dengan cara 

menganalisis satu topik bahasan yang sama. Untuk lebih jelasnya, di 

bawah ini akan dideskripsikan tahapan-tahapan yang ditempuh oleh 

peneliti dalam teknik analisis data. 

Tahap I  

Setelah semua data dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

simak bebas libat cakap, tahapan selanjutnya adalah reduksi data. Reduksi 

data ini tujuannya untuk menyortir data yang tidak diperlukan dalam 

melakukan penelitian. Setelah mentranskripsi beberapa episode Rumpi 

No Secret, kemudian data dipilih dengan mengambil penggalan-

penggalan tuturan yang dianggap berpotensi menimbulkan kontroversi. 

Peneliti lebih memfokuskan data dengan memilih episode-episode yang 

di dalamnya terdapat Nikita Mirzani sebagai bintang tamu acara. 

Pemilihan episode Nikita Mirzani sebagai salah satu sumber data 

penelitian karena ia merupakan selebriti kontroversi. Selain itu, peneliti 

juga menemukan banyak tuturan Nikita Mirzani yang berpotensi 

menimbulkan kontroversi dalam acara Rumpi No Secret ini, yakni pada 

episode 8 Maret 2017 dan episode 26 Januari 2018. 

Tahap II  

Selanjutnya, data yang sudah direduksi tersebut diklasifikasikan 

berdasarkan teori jenis-jenis praanggapan yang dikemukakan oleh Yule 

(1996). Pada tahap ini, analisis dilakukan dengan cara mengklasifikasikan 

tuturan-tuturan berdasarkan jenis-jenis praanggapan. Setelah jenis-jenis 

praanggapan ditemukan, tahap selanjutnya data diklasifikasikan menjadi 

dua bagian, yakni analisis persamaan praanggapan dan analisis perbedaan 

praanggapan yang dilihat berdasarkan hasil yang telah dianalisis 
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sebelumnya. Pada tahap ini data yang dianalisis ialah tuturan yang 

memiliki makna yang sama (satu topik bahasan yang sama). Dari analisis 

tersebut akan terlihat tuturan mana sajakah yang menimbulkan 

kontroversi. Pada tahap akhir dibuat simpulan dari uraian-uraian 

sebelumnya. 

 

 

E. Indikator Analisis Data 

Untuk mempermudah penulis dalam menganalisis data 

diperlukan indikator-indikator tertentu. Agar lebih jelas di bawah ini  akan 

dipaparkan indikator-indikator jenis-jenis Praanggapan berdasarkan teori 

Yule (1996). 

 

1. Indikator Jenis-Jenis Praanggapan 
(1) Praanggapan eksistensial adalah praanggapan yang menunjukkan 

keberadaan atau eksistensi suatu referen. 

(2) Praanggapan faktual adalah praanggapan yang di dalamnya terdapat 

kata kerja yang dianggap sebagai suatu kenyataan, seperti menyadari, 

menyesal, mengherankan, dan gembira. 

(3) Praanggapan leksikal adalah praanggapan yang di dalamnya terdapat 

makna yang tidak dinyatakan tetapi dipahami. 

(4) Praanggapan struktural adalah praanggapan yang ditandai oleh 

struktur kalimat tanya, seperti siapa, apa, kapan, dimana, dan 

bagaimana. 

(5) Praanggapan nonfaktual adalah praanggapan yang ditandai dengan 

kata kerja, seperti bermimpi, berpura-pura, dan membayangkan. 

(6) Praanggapan kontrafaktual adalah praanggapan yang berlawanan dan 

bertentangan dengan kenyataan.  

Selanjutnya, akan dipaparkan pula indikator-indikator 

persamaan praanggapan dan perbedaan praanggapan (Harisbaya, 2018) 

sebagai berikut. 

2. Indikator Persamaan Praanggapan 

(1) Adanya persamaan pendapat mengenai suatu hal ditandai dengan 

adanya kata iya, benar, dan sebagainya. 

(2) Percakapan yang memang sewajarnya demikian. Artinya, tuturan 

yang satu dengan yang lainnya relevan. 
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(3) Tidak terdapat kata-kata atau pembahasan yang berpotensi 

menyinggung pihak-pihak tertentu. 

(4) Tidak ada tanggapan atau respon yang dianggap memprotes dan 

melarang suatu hal. 

3. Indikator Perbedaan Praanggapan 

(1) Terdapat hal-hal yang kurang disetujui mengenai suatu hal ditandai 

dengan kata eeeyyy dan sebagainya sebagai bentuk protes atau 

peringatan. 

(2) Terdapat kata-kata atau pembahasan yang berpotensi menyinggung 

pihak-pihak tertentu, seperti menyindir atau meyebutkan nama 

seseorang.  

(3) Terdapat kata-kata atau pembahasan yang kurang layak ditampilkan 

di muka publik, seperti minum alkohol.  

F. Definisi Operasional 

Berikut ini dijelaskan beberapa definisi operasional dari 

beberapa istilah yang penulis gunakan dalam penelitian ini. 

1) Praanggapan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sesuatu 

yang diasumsikan oleh pengisi acara, meliputi pembawa acara, 

bintang tamu, dan penonton yang hadir dalam talkshow Rumpi No 

Secret di Trans TV. 

2) Rumpi No Secret yang dimaksud dalam penelitian ini adalah acara 

talkshow di Trans TV yang memuat tuturan-tuturan Nikita Mirzani 

yang dianggap berpotensi menimbulkan kontroversi. 
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G. Desain Penelitian 

Pada bagian ini akan digambarkan bagan desain penelitian 

dalam bentuk diagram berikut yang diadaptasi dari model (Miles dan 

Huberman, dalam Sudana, dkk. 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRAANGGAPAN DALAM TUTURAN  

PADA ACARA RUMPI NO SECRET DI TRANS TV 

Pengumpulan Data: 

Data diambil dari video 

dokumentasi acara Rumpi No 

Secret yang sudah tersedia di 

youtube. Teknik 

pengumpulan data dilakukan 

dengan cara menyimak, 

yakni simak bebas libat 

cakap, dan teknik catat 

dengan cara mentranskripsi 

tuturan.  

Analaisis Data: 

1) Mendeskripsikan jenis-jenis 

praanggapan apa saja yang 

terdapat dalam tuturan pada 

acara Rumpi No Secret di 

Trans TV. 

2) Medeskripsikan persamaan 

dan perbedaan praanggapan 

yang terdapat dalam acara 

Rumpi No Secret di Trans TV. 

 

Pereduksian dan Pengolahan 

Data 

Hasil Analisis 

1) Klasifikasi dan Deskripsi 

Jenis-Jenis Praanggapan pada 

Tuturan dalam Acara Rumpi 

No Secret di Trans TV. 

2) Klasifikasi dan Deskripsi 

Persamaan dan Perbedaan 

Praanggapan dalam Acara 

Rumpi No Secret di Trans TV. 
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H. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kartu data 

yang memuat nomor kode, tuturan atau data yang ditemukan, partisipan 

(penutur dan mitra tutur), serta konteks dan koteks. Berikut ini contoh 

kartu data yang akan digunakan.  

No. Kode  

A. Tuturan (V)  

B. Penutur (S)  

C. Mitra Tutur (H)  

D. Konteks dan Koteks (C)  

   

Nomor kode pada kartu data di atas diisi dengan kode yang 

dibuat sendiri oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan. Maksud dari no. 

kode adalah untuk mengurutkan data yang dianalisis. Penamaan kode 

dilakukan secara acak, tidak berdasarkan dengan tanggal tayang, tema 

yang diangkat, dan sebagainya. Kemudian, tuturan yang dimaksud di atas 

ialah tuturan-tuturan yang terdapat pada acara Rumpi No Secret Trans TV. 

Ada pula,  komponen pragmatik (penutur dan mitra tutur) ialah siapa saja 

yang ikut berpartisipasi ketika percakapan itu berlangsung. Terakhir, 

konteks yang dimaksud di atas ialah situasi dan kondisi pada saat tuturan 

itu berlangsung. Kemudian, analisis dari data yang ditemukan akan 

diuraikan di bawahnya, terdiri dari analisis jenis-jenis praanggapan serta 

analisis persamaan dan perbedaan dalam tuturan pada acara Rumpi No 

Secret di Trans TV. 

 

 

 

 

 


